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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian Msyarakat yang dilakukan di Desa Makete, Kecamatan Gaelala Barat ini bertujuan 
untuk memberi pengetahuan dan ketrampilan bagi tim PKK tentang  budidaya tanaman sayuran secara 
organik yang baik. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan tentang budidaya 
tanaman sayuran disertai pembuatan demplot sayuran.  Peserta kegiatan ini adalah tim PKK Desa Makete 
yang berjumlah 27 orang, yang telah mencoba menanam sayuran secara tradisional.  Hasil evaluasi kegiatan 
pengabdian menunjukkan bahwa telah meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan Tim PKK Desa Makete 
yang membudidayakan sayuran,. Selain itu juga terjadi perubahan pemahaman dalam teknik budidaya 
seperti yang dilakukan selama ini  
Kata Kunci: tim PKK, tanaman sayuran, rumah tangga, Desa Makete. 

 
Abstract  
This community empowerment activity that has been carried out in Makete Village, West Galela District aims 
to provide knowledge and skills for PKK team about organic vegetable cultivation. The method used is 
counseling about vegetable crop cultivation, which is accompanied by the manufacture of vegetable 
demonstration plots. The participants of this activity were PKK team from Makete Village as many as 27 
people, who had tried to grow vegetables traditionally. The results of the evaluation of community service 
activities show that the knowledge and skills of the PKK team of Makete Village who cultivate vegetables 
have increased. In addition, there has also been a change in understanding in cultivation techniques as has 
been done so far 
Keywords: PKK team, vegetable crops, household, Makete Village. 

 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  

Desa Makete merupakan salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan Galela 

Barat, dengan luas wilayah desa 27,48 km2 

dan jumlah kepala keluarga sebanyak  120 

KK dengan mayoritas penduduk beragama 

protestan (BPS Halmahera Utara, 2020).   

Sebagian besar penduduk Desa Makete 

bermata pencaharian sebagai petani yang 

membudidayakan tanaman pangan, 

perkebunan, tanaman biofarmaka, 

hortikultura, termasuk tanaman sayuran.   

Salah satu program yang sedang 

dikembangkan oleh Pemerintah Desa  

 

 

Makete adalah pemanfaatan lahan 

pekarangan dengan berbagai  jenis tanaman  

sayuran yang dapat digunakan sebagai 

sumber pangan masyarakat.  

Program ini dilaksanakan dengan 

tujuan membantu ibu-ibu di Desa Makete, 

terutama dalam menyediakan pangan bagi 

keluarga di masa pandemi covid 19  ini, 

dengan memanfaatkan pekarangan yang 

ada. 

(Nurlina et al., 2019), menyatakan 

bahwa  lahan pekarangan adalah salah satu 

sumber potensial penyedia bahan pangan 
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yang bernilai gizi bagi masyarakat  serta 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi 

keluarga. Pengusahaan lahan pekarangan 

jika dilakukan secara intensif dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga, juga dapat 

emberi sumbangan  pendapatan   bagi 

keluarga.  Ibu rumah tangga dalam 

menjalankan perannya diharapkan dapat 

memanfaatkan pekarangan yang ada untuk 

menyediakan pangan yang berkualitas bagi 

seluruh anggota  rumah tangga (Yendi et al., 

2017). 

Berdasarkan hasil wawancara 

Pemanfaatan pekarangan oleh masyarakat 

di Desa Makete sampai saat ini belum 

dilakukan secara optimal. Padahal jika 

pekarangan rumah ditanami dengan 

berbagai jenis tanaman bisa memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, serta dapat 

dijadikan sebagai sumber pendapatan 

(Kastanja et al., 2020). Hal ini juga 

diungkapkan  Sudalmi & Hardianti, 2018, 

dalam tulisannya yang menjelaskan bahwa 

pekarangan jika dimanfaatkan dengan baik  

dapat menjadi sumber pangan, sumber 

keanekaragaman tanaman, pengedali iklim 

mikro dan menciptakan lingkungan hidup 

yang baik bagi kelurga maupun ternak yang 

dipelihara. 

Permasalahan 

Permasalahan yang dihadapi oleh tim 

PKK di Desa Makete adalah masalah yang 

umumnya dialami juga oleh tim PKK di desa 

yang lain, yakni kurangnya pengetahuan 

dan ketrampilan dalam membudidayakan 

tanaman sayuran, terutama yang berkaitan 

dengan pemilihan varietas yang akan 

dibudidyakan, pengaturan jarak tanam, 

teknik penanaman, pemupukan maupun 

pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

Tujuan  

Tujuan kegiatan penyuluhan ini untuk 

memberi informasi maupun pengetahuan 

bagi kelompok ibu-ibu anggota Tim PKK, 

tentang teknik budidaya tanaman sayuran  

yang baik.  

Tinjauan Pustaka 

1. Pekarangan 

Pekarangan menurut (Kastanja et al., 

2020) adalah lahan yang terdapat di sekitar 

rumah, berisi berbagai jenis tanaman yang 

dapat memberi manfaat ekonomi dan 

sebagai sumber pangan keluarga.  

Pekarangan memiliki fungsi sebagai 

penghasil pangan tambahan, uang 

tambahan dan apotik hidup. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa jenis tanaman pekarangan 

yang diusahakan harus memenuhi produksi 

dan kandungan gizi yang tinggi (Zulkarnaen, 

2009). 

Surtinah & Nurwati, (2018) dalam 

tulisannya menjelaskan bahwa budidaya 

tanaman sayuran di pekarangan memiliki 

peran strategis untuk meningkatkan 

keanekaragaman pola konsumsi pangan dan 

peningkatan gizi masyarakat. Pekarangan 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 

sayuran pada tingkat rumah tangga, 

sehingga tingkat konsumsi sayuran di 

Indonesia meningkat sekaligus 

memperlihatkan nilai estetika yang tinggi.  

2. Penyuluhan  

Penyuluhan adalah upaya yang 

dilakukan  untuk mendorong terkjadinya 

perubahan perilaku, baik individu, 

kelompok maupun masyarakat agar mampu 

menyelesaikan masalah yang ada (Amanah, 

2007), sedangkan pelatihan adalah upaya 

untuk meningkatkan kemampuan dan 

ketrampilan kerja  (Nababan et al., 2016).  

Perubahan perilaku dapat mendorong 

perbaikan peningkatan kinerja dan 

produktivitas dalam memberdayakan 

petani  (Rosdiana et al., 2019). 

3. Tanaman sayuran  

Sayuran merupakan sumber gizi 

protein nabati, vitamin dan mineral yang 

diperlukan oleh tubuh manusia. Tanaman 
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sayuran masuk dalam kelompok ilmu 

hortikultura bersama buahan, tanaman hias, 

dan tanaman obat. Bagian yang dikonsumsi 

dari tanaman sayuran mencakup sayuran 

umbi, buah dan daun (Rosdiana et al., 

2019). 

Sayuran adalah komoditi yang memiliki 

prospek cerah karena dibutuhkan setiap 

hari dan permintaannya cendrung 

meningkat. (Renih et al., 2014). Menanam 

sayur di pekarangan diharapkan bisa 

merangsang masyarakat untuk 

menkonsumsi sayuran setiap hari, selain itu 

dengan menanam sendiri sayuran yang 

dikonsumsi bebas dari pestisida atau zat 

kimia berbahaya lain (Surtinah & Nurwati, 

2018). 

4. Teknik  Budidaya Tanaman 

Teknologi budidaya tanaman  

merupakan proses menghasilkan bahan 

pangan dan jenis bahan lainnya  untuk 

kebutuhan manusia.  Kegiatan ini meliputi ; 

pengolahan lahan, pembibitan, penanaman, 

pemupukan, proteksi hama dan penyakit,  

pengelolaan air, panen dan pasca panen. 

Penerapan teknologi budidaya di setiap 

lokasi penanaman selalu bersifat spesifik 

lokasi dan ditentukan oleh karakteristik 

biofisik lahan dan keadaan sosial ekonomi 

petani di tempat tersebut.  

Pengolahan lahan dimulai dengan 

pembersihan lahan tempat penanaman, 

yang dilakukan dengan tujuan untuk 

membersihkan areal yanga kan ditanami 

dan pengolahan tanah (Nugroho, 2018). 

Lebih lanjut (Irmayanti et al., 2020), 

menjelaskan bahwa pengolahan tanaman 

dapat memperbaiki pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sedangkan pada  

tanah yang tidak dilakukan pengolahan 

akan menghasilkan produksi yang rendah. 

Peningkatan produksi tanaman 

sayuran dapat dilakukan dengan 

pemupukan, dimana dengan pemberian 

unsur hara yang diserap oleh perakaran 

tanaman akan menghasilkan tanaman yang 

tumbuh dan berkembang secara maksimal 

(Sianipar & Erwin, 2017). Pupuk terdiri dari 

berbagai jenis baik yang diproduksi secara 

organik maupun non organik. Setiap jenis 

pupuk tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing masing.  Selain itu 

dalam melakukan pemupukan perlu 

memperhatikan beberapa hal sepert; jenis 

tanaman yang diusasakan kaitannya dengan 

kemampuan tanah menyerap hara, sifat fisik 

dan kimia tanah. 

Selain itu pemeliharaan tanaman 

sayuran wajib dilakukan secara teratur, 

meliputi penyiraman, pemberian pupuk, 

pengendalian hama dan penyakit sehingga 

tanaman terawat dengan baik. Jenis jenis 

tanaman sayuran yang dapat ditanam 

antara lain, bayam, kangkung cabut, sawi, 

terung, cabai, tomat, daun bawang, seledri, 

dan lainnya. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan 

di Desa Makete Kecamatan Galela Barat, 

Kabupaten Halmahera Utara. Kegiatan 

berlangsung selama 1 Hari, yakni 20 Februari 

2021. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan 

tentang budidaya tanaman sayuran, serta 

kunjungan ke lokasi demplot tanaman 

sayuran yang dibuat oleh kelompok tim 

PKK.  

Peserta dalam kegiatan ini adalah tim 

PKK  Desa Makete bersama kelompok ibu-

ibu tani yang mengembangkan budidaya 

sayuran di lokasi desa, sedangkan 

narasumber adalah dosen Program Studi 

Agroteknologi, Fakultas Sains Teknologi dan 

Kesehatan, Universitas Hein Namotemo, 

yang berlokasi di Kota Tobelo. 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan 

tentang budidaya tanaman sayuran, 

pengelolaan keuangan rumah tangga 

penyampaian  padi ladang, serta kunjungan 
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ke lokasi demplot tanaman sayuran yang 

dibuat oleh kelompok. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan persiapan  

Kegiatan persiapan  dilakukan 

bersama oleh pemerintah desa dan 

mahasiswa KKN yang berlokasi di Desa 

Makete, dimana kegiatan penyuluhan ini 

merupakan permintaan dari tim PKK di 

Desa Makete yang kemudian difasilitasi oleh 

Pemerintah Desa Makete dan mahasiswa 

yang sedang melaksnakan KKN di lokasi 

tersebut.  

Penyuluhan Budidaya Tanaman 

Sayuran  

Kegiatan Penyuluhan tanaman 

sayuran disampaikan kepada peserta untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan mereka. Materi yang 

disampaikan mencakup pengetahuan 

tentang jenis-jenis sayuran, syarat tumbuh, 

teknik pemilihan benih, teknik pembibitan, 

dan  pemeliharaan.  Selanjutnya dilakukan 

pembuatan demplot tanaman sayuran 

bekerja sama dengan mahasiswa KKN yang 

ditempatkan pada deasa tersebut. 

Peserta dalam kegiatan penyuluhan 

ini adalah anggota tim PKK yang aktif 

melakukan budidaya sayuran di kebun 

masing-masing yang dilakukan masih 

dengan cara tradisional.  Peserta berjumlah 

27 orang dengan umur mulai 30 hingga 60 

tahun. Data tentang jumlah dan umur 

peserta ditampilkan pada Tabel 1.    

Tabel 1. Peserta Kegiatan Penyuluhan Berdasarkan Umur  

Kelompok Umur 
(Tahun) 

Jumlah (Orang) 

30 – 40  10 
41 – 50  12 
51 – 60  5 
Jumlah 27 

Sumber : Presensi Peserta 

Materi budidaya tentang jenis-jenis 
tanaman sayuran, syarat tumbuh, cara 
penyemaian, media tanam, disampaikan 
dalam kegiatan penyuluhan, yang diikuti 
peserta dengan penuh perhatian.  

Tanaman sayuran secara umum dapat 
ditanam pada berbagai jenis lahan dan 

disesuaikan dengan syarat tumbuhnya. 
Beberapa jenis sayuran yang dapat ditanam 
di daerah dataran tinggi dan beberapa jenis 
lainnya tidak dapat ditanam pada daerah 
dataran rendah (Makruf & Iswadi, 2015).

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 Gambar 1. Kegiatan Pembukaan Kegiatan Penyuluhan di Desa Makete 
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Secara umum budidaya sayuran 

diawali dengan pembibitan benih sayuran. 

Benih yang dipilih sebaiknya benih unggul, 

dan telah tersertifikasi sehingga 

menghasilkan produksi tinggi (Ningsih et al., 

2018). Hasil diskusi dengan peserta 

penyuluhan menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta belum paham tentang 

persyaratan benih yang baik dan teknik 

pembibitan tanaman sayuran yang sesuai 

dengan karakteristik masing masing 

tanaman. Saat penyuluhan tersebut petani 

memperoleh pengetahuan tentang 

persyaratan benih, ciri ciri benih yang baik, 

teknik dan persyaratan tempat pembibitan 

tanaman sayuran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi Pelaksanan Kegiatan  

Hasil evaluasi penyuluhan 

menunjukkan bahwa peserta telah 

memiliki perubahan pengetahuan tentang  

 

cara budidaya tanaman sayuran. Hasil 

evaluasi ditampilkan pada Tabel 2  di 

bawah ini. 

Tabel. 2. Hasil Evaluasi Teknik Budidaya Tanaman Sayuran 

Indikator  Hasil Evaluasi Teknik Budidaya Tanaman Sayuran  
 Sebelum  Sesudah  
Benih  Lokal Benih bersertifikasi 
Jarak Tanam  Tidak teratur Sesuai dengan jenis tanaman 
Benih per lubang  tanam 3 - 5 1 - 2 
Waktu pindah tanam 1 minggu setelah tanam Sesuai dengan kebutuhan 

tiap tanaman sayuran 
Sumber : hasil wawancara 

3.2 Pembuatan Demplot  

Demplot adalah metode penyuluhan 

pertanian dengan cara membuat lahan 

percontohan agar petani dapat melihat dan 

membuktikan hasil uji pada objek yang 

didemontrasikan. Demplot dapat berupa  

 

 

 

inovasi teknologi budidaya, varietas unggul 

baru,  

pemupukan dan lainnya sesuai dengan 

kebutuhan petani (Gunungpati, 2018). 

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber  



HIRONO : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

LPPM Universitas Hein Namotemo  

Vol.1, No.2, Oktober 2021 
http://e-jurnal.lppmunhena.ac.id/index.php/hirono 

E-ISSN 2807-6702  

 

 Zeth Patty, Ariance Yeane Kastanja  

 

 

53 

Menurut   Suriansyah et al., (2013), 

demplot biasanya dibuat dengan tujuan 

mengenalkan varietas baru bagi petani 

sebagai upaya mendorong tumbuhnya 

kepercayaan petani terhadap inovasi baru 

di bidang pertanian. 

 

   
  

 
 
 
 
 

 
  

 

 

Gambar 3. Kunjungan ke Lokasi Demplot  

Kegiatan pembuatan demplot di Desa 
Makete dilakukan untuk memberi contoh 
secara nyata tentang proses budidya 
tanaman sayuran kepada petani Pembuatan 
demplot dilakukan oleh tim PKK dibantu 
oleh kelompok mahasiswa KKN yang 
ditempatkan di lokasi tersebut. Kegiatan 
diawali dengan pembersihan lokasi yang 
akan ditanami seluar 0,25 ha pada lahan 
milik ketua kelompok.  

Setelah pembersihan lahan, kemudian 
dilanjutkan dengan pembuatan bedengan 
dengan lebar 100 cm dan lorong selebar  60 
cm.  

Setelah bedengan siap, kemudian 
dilakukan penyemprotan untuk 
menghindari tumbuhnya gulma yang 
dilanjutkan proses pemindahan bibit 
tanaman sayuran ke lokasi yang telah 
disiapkan. Penyiangan gulma dilakukan lagi 
setelah tanaman sayur berumur 2 minggu.  
Tindakan pengendalian gulma dilakukan 
dengan cara mencabut atau mencakul 
gulma yang tumbuh di sekitar tanaman. 
Pengendalian hama dan penyakit kemudian 
akan dilakukan jika tanaman terindikasi 
mengalami serangan hama atau penyakit. 

 
 
 
 
 

  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Foto Bersama di Posko Mahasiswa KKN Desa Makete 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

memberi pengetahuan dan ketrampilan bagi 

tim PKK yang membudidayakan tanaman 

sayuran  di Desa Makete, Kecamatan Galela 

Barat.  
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